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ARTICLE INFO ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of audit Fees and audit Tenure
on audit delay, with the reputation of Public Accounting Firms (KAP)
as a moderating variable, in food and beverage subsector companies
included in the Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) during the 2021—

2025 period. This study employs a quantitative approach using
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secondary data obtained from companies’ annual reports and
financial statements. The research sample consists of 12 companies
with a total of 60 observations. Data analysis was conducted using
panel data regression with the Random Effect Model (REM) and
Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that audit
Fees have a negative but insignificant effect on audit delay. Audit
Tenure has a negative and significant effect on audit delay. The
reputation of the Public Accounting Firm does not moderate the effect
of audit Fees on audit delay, while it moderates the effect of audit
Tenure on audit delay. These findings indicate that a longer auditor—
client relationship may contribute to faster audit completion, while the
amount of audit Fees is not a significant factor in determining audit
delay. The reputation of the Public Accounting Firm plays a
moderating role in the relationship between audit Tenure and audit
delay.

2026 Journal of Sharia Economics with CC BY SA license.

A. Pendahaluan

Perkembangan pasar modal global menuntut perusahaan menyajikan
laporan keuangan yang berkualitas, relevan, andal, dan tepat waktu karena
informasi tersebut menjadi dasar bagi investor dalam mengambil keputusan
ekonomi. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit atau
audit delay dapat menimbulkan ketidakpastian, mengurangi relevansi informasi,
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meningkatkan asimetri informasi, menurunkan efisiensi pasar, serta memengaruhi
reputasi dan kepercayaan investor. Dalam pasar modal syariah Indonesia,
ketepatan waktu pelaporan semakin penting karena perusahaan yang tergabung
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) harus menjaga transparansi dan
akuntabilitas sesuai prinsip syariah. Namun, masih terdapat perusahaan yang
belum menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Data BEI menunjukkan
sebanyak 52 perusahaan pada 2021, 91 perusahaan pada 2022, 61 perusahaan
pada 2023, dan 129 perusahaan pada 2024 belum menyampaikan laporan
keuangan secara tepat waktu. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui teori
keagenan karena adanya perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik
yang berpotensi menimbulkan asimetri informasi. Oleh karena itu, laporan audit
yang tepat waktu diperlukan agar informasi tetap relevan dan dapat mendukung
pengambilan keputusan investor.

Audit delay merupakan rentang waktu antara akhir periode pelaporan
keuangan dan tanggal penerbitan laporan audit. Pada perusahaan ISSI,
ketepatan waktu audit menjadi penting untuk menjaga transparansi, akuntabilitas,
serta kepercayaan investor. Berdasarkan POJK Nomor 14/POJK.04/2022,
laporan keuangan yang telah diaudit wajib disampaikan paling lambat tiga bulan
setelah tahun buku berakhir. Ketentuan ini menggantikan POJK Nomor
29/POJK.04/2016 dan memperkuat kewajiban keterbukaan informasi
perusahaan. Audit delay dapat dipengaruhi oleh karakteristik auditor dan
hubungan auditor dengan perusahaan, antara lain fee audit dan audit tenure. Fee
audit merupakan biaya yang dibayarkan perusahaan kepada auditor atas jasa
pemeriksaan laporan keuangan. Fee yang lebih tinggi dapat mendukung
ketersediaan sumber daya dan tenaga auditor sehingga proses audit lebih efektif
dan berkualitas, sedangkan fee yang rendah berpotensi menyebabkan
keterbatasan sumber daya dan memperpanjang waktu audit. Sementara itu, audit
tenure merupakan lamanya hubungan auditor dengan klien. Masa perikatan yang
lebih panjang dapat meningkatkan pemahaman auditor terhadap bisnis dan
sistem pengendalian internal perusahaan sehingga audit lebih efisien. Namun,
hubungan yang terlalu lama juga dapat menimbulkan kedekatan dengan
manajemen, mengurangi independensi dan objektivitas auditor, serta berpotensi
memengaruhi penyelesaian audit.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi hasil mengenai
pengaruh fee audit dan audit tenure terhadap audit delay, sehingga hubungan
kedua variabel tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor kontingensi. Salah satu
faktor yang relevan adalah reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dapat
berperan sebagai variabel moderasi. Berdasarkan Agency Theory, KAP dengan
reputasi tinggi, seperti Big Four, memiliki dorongan untuk menjaga kualitas dan
efisiensi audit guna mempertahankan reputasinya, sehingga dapat memengaruhi
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hubungan audit tenure dan fee audit terhadap audit delay.Hasil penelitian
sebelumnya juga menunjukkan perbedaan. Juita Nia dan Riswan menemukan
bahwa reputasi KAP mampu memoderasi hubungan audit tenure terhadap audit
delay, sedangkan Ghassani dan Susilowati menemukan bahwa reputasi KAP tidak
mampu memoderasi hubungan tersebut. Perbedaan hasil ini menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali peran reputasi KAP sebagai
variabel moderasi.Selain itu, penelitian mengenai karakteristik auditor dan audit
delay masih banyak dilakukan secara umum atau pada berbagai sektor,
sementara penelitian yang secara khusus menguji fee audit dan audit tenure
terhadap audit delay dengan reputasi KAP sebagai variabel moderasi pada
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar dalam 1SSI masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan empiris tersebut dengan
menganalisis perusahaan subsektor makanan dan minuman yang sesuai dengan
prinsip syariah.Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi regulator,
perusahaan, dan auditor dalam meningkatkan ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Pengendalian audit delay penting karena keterlambatan tidak
hanya dapat menimbulkan masalah reputasi dan sanksi, tetapi juga berpotensi
menurunkan kepercayaan investor syariah, meningkatkan biaya modal, dan
memperbesar risiko volatilitas di pasar modal syariah.

B. Landasan Teori
1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (agency theory) adalah salah satu teori dasar yang
mendasari penelitian akuntansi dan auditing modern. Teori ini diperkenalkan
oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, yang menjelaskan bahwa hubungan
antara pemilik (principal) dan manajemen (agent) merupakan hubungan
kontraktual di mana agent dipercaya untuk menjalankan kegiatan operasional
perusahaan guna mencapai tujuan pemilik. Namun, karena principal dan agent
memiliki kepentingan yang berbeda serta informasi yang tidak seimbang
(information asymmetry), konflik keagenan (agency conflict) berpotensi terjadi
dalam proses pelaporan keuangan. Efektivitas auditor dalam mengurangi
konflik keagenan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti independensi
auditor, audit tenure, audit fee, dan reputasi KAP. Auditor yang memiliki reputasi
tinggi atau berafiliasi secara internasional umumnya didukung oleh sumber daya
dan kompetensi yang lebih baik serta menerapkan prosedur audit yang lebih
ketat, sehingga cenderung mampu menyelesaikan audit dengan lebih cepat dan
mengurangi kemungkinan terjadinya audit delay.

2. Audit Delay

Audit delay audit adalah selisih waktu antara tanggal penutupan laporan

keuangan perusahaan (biasanya 31 Desember) dan tanggal di mana laporan
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auditor independen ditandatangani serta diterbitkan. penundaan yang terjadi
ketika auditor independen membutuhkan waktu untuk menyelesaikan,
menandatangani, dan menerbitkan laporan audit. Audit delay menjadi faktor
penting dalam menilai ketepatan waktu pelaporan keuangan karena semakin
lama laporan keuangan disampaikan, semakin berkurang relevansi dan manfaat
informasi bagi investor, kreditor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya.
Dengan demikian, audit delay tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis audit,
tetapi juga mencerminkan kualitas tata kelola, kompleksitas informasi, dan
kondisi internal perusahaan.Menurut Arens, Elder, dan Beasley, durasi audit
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kompleksitas operasi perusahaan,
efektivitas pengendalian internal, kualitas catatan akuntansi, serta risiko audit.
Perusahaan dengan kondisi keuangan yang kurang baik, transaksi yang
kompleks, atau sistem pelaporan yang kurang memadai cenderung
membutuhkan proses audit yang lebih lama karena auditor harus melakukan
pemeriksaan tambahan untuk memperoleh keyakinan yang memadai atas
kewajaran laporan keuangan.Berdasarkan POJK Nomor 14/POJK.04/2022,
perusahaan publik wajib menyampaikan dan mengumumkan laporan keuangan
secara tepat waktu sebagai bentuk keterbukaan informasi dan perlindungan
investor. Laporan keuangan tahunan wajib disampaikan paling lambat akhir
bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan.

Dalam perspektif Islam, ketepatan waktu dan keakuratan pencatatan
merupakan prinsip moral dan etika yang ditekankan dalam muamalah. Al-
Qur'an memberikan dasar penting terkait pencatatan transaksi secara benar dan
tepat waktu, sebagaimana termaktub dalam ayat berikut.

QS. Al-Asr (103) : 1-3 )
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Artinya:

“‘Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian,

kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling

menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.”

Ayat ini menegaskan pentingnya pengelolaan waktu dan menunjukkan
bahwa kelalaian dalam memanfaatkan waktu dapat membawa kerugian. Dalam
konteks pelaporan keuangan perusahaan, penyelesaian audit yang tepat waktu
merupakan bentuk amanah dan tanggung jawab profesional yang tidak hanya
mempengaruhi kualitas informasi, sekaligus menunjukkan kejujuran dan praktik
bisnis yang sehat. Ketidakpastian tentang keakuratan laporan keuangan dapat
muncul bagi pemegang saham dan konsumen lain dari dokumen tersebut jika
proses audit berlarut-larut melebihi saat opini auditor disampaikan.

3. Fee Audit
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Fee audit merupakan imbalan atau kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan kepada auditor eksternal atas jasa audit laporan keuangan yang
dilakukan. Besaran Fee audit ditentukan berdasarkan kompleksitas audit, tingkat
risiko audit, ukuran perusahaan, jumlah cabang atau wilayah kegiatan operasi,
sistem pengendalian internal, serta tingkat keahlian dan pengalaman auditor
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit. Fee audit juga merupakan salah
saktu faktor utama yang digunakan KAP sebagai dasar penetapan anggaran
waktu audit. Selain sebagai kompensasi finansial bagi auditor, biaya audit juga
merupakan indikasi kualitas audit yang diberikan auditor kepada klien.Menurut
Arens, Elder, dan Beasley, penentuan fee audit didasarkan pada tiga unsur
utama, yaitu waktu yang dibutuhkan auditor, tingkat keahlian yang diperlukan,
dan tingkat risiko audit. Semakin tinggi risiko dan kompleksitas pemeriksaan,
semakin besar biaya audit karena auditor membutuhkan pemeriksaan yang lebih
menyeluruh, pengujian lebih ketat, serta sumber daya dan tenaga auditor yang
lebih banyak.Fee audit memiliki hubungan dengan audit delay.

. Audit Tenure

Audit Tenure adalah lamanya hubungan kerja antara Kantor Akuntan
Publik (KAP) atau auditor dengan klien yang diauditnya, dinyatakan dalam
jumlah tahun penugasan audit secara berturut-turut. Menurut Arens, Elder, dan
Beasley, pengalaman auditor terhadap sistem dan Kkarakteristik klien
memungkinkan proses audit berlangsung lebih efisien karena auditor tidak perlu
kembali mempelajari struktur organisasi, operasional bisnis, dan sistem
pelaporan perusahaan secara mendalam.Namun, audit tenure yang terlalu
panjang juga dapat menimbulkan risiko terhadap independensi dan objektivitas
auditor. Hubungan yang terlalu dekat dengan klien dapat memengaruhi sikap
kritis auditor dalam mengevaluasi laporan keuangan dan menimbulkan keraguan
publik terhadap independensinya. Oleh karena itu, diperlukan pembatasan masa
kerja auditor untuk menjaga kualitas dan independensi audit.Di Indonesia,
berdasarkan POJK Nomor 13/POJK.03/2017, auditor individu dibatasi
melakukan audit pada klien yang sama paling lama 5 tahun berturut-turut.
Sementara itu, rotasi KAP tidak diwajibkan secara langsung, tetapi tetap harus
memperhatikan prinsip independensi. Pembatasan tersebut bertujuan
mencegah hubungan yang terlalu dekat antara auditor dan klien yang dapat
mengganggu independensi, objektivitas, dan kualitas audit.

. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) Sebagai Variabel Moderasi
Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) mencerminkan kredibilitas,
kompetensi, pengalaman, dan kualitas audit yang diberikan kepada klien.
Reputasi KAP terbentuk dari rekam jejak dalam memberikan jasa audit
independen, mematuhi standar auditing, serta mempertahankan kualitas audit
secara konsisten. KAP yang memiliki reputasi baik umumnya didukung oleh
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auditor berpengalaman, prosedur audit yang berkualitas, pengembangan
profesional berkelanjutan, dan sistem pengendalian mutu internal yang ketat.
Dalam pasar modal, reputasi KAP dapat menjadi indikator kualitas audit.
Perusahaan yang menggunakan jasa KAP bereputasi baik cenderung
dipandang lebih berkomitmen terhadap transparansi, kejujuran dalam pelaporan
keuangan, dan tata kelola perusahaan yang baik.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu metode yang
menekankan pada pengukuran numerik atas data dan diolah menggunakan teknik
analisis statistik untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Sugiyono,
metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka
yang diolah dengan metode statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Selain
itu, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen resmi seperti laporan
keuangan dan laporan auditor perusahaan. Penelitian ini menguji hubungan kausal
antara Fee audit dan audit Tenure terhadap audit delay dengan reputasi KAP
sebagai variabel moderasi, menggunakan pendekatan regresi linier berganda serta
moderasi (Moderated Regression Analysis).

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan sub-sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di ISSI dari tahun 2021 hingga 2025. Sugiyono menyatakan
bahwa untuk kepentingan penelitian, populasi adalah segala sesuatu yang memiliki
atribut yang telah dipilih peneliti untuk dipelajari. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi seluruh perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2021 sampai
2025.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili karakteristik
keseluruhan populasi. Sampel yang dipilih diharapkan dapat memberikan gambaran
yang representatif sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Dalam penelitian
ini, sampel terdiri dari perusahaan di subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu metodologi pemilihan
sampel yang dirancang dengan mempertimbangkan kriteria tertentu yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Purposive sampling, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono,
merupakan teknik pengambilan sampel yang memilih objek penelitian berdasarkan
penilaian peneliti bahwa objek tersebut paling sesuai dan memiliki informasi yang
relevan terhadap masalah yang diteliti.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian yang digunakan, vyaitu
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tergabung dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2021 hingga 2025. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan, laporan keuangan,
laporan auditor independen, serta sumber data lain yang relevan dengan kebutuhan
penelitian.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai karakteristik data penelitian. Analisis ini dilakukan terhadap variabel
audit delay, Fee audit, audit Tenure, reputasi KAP, serta variabel interaksi yang
digunakan dalam penelitian.

Statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum,
mean, dan standar deviasi. Penelitian ini menggunakan data panel dengan 60
observasi yang terdiri atas 12 perusahaan selama periode 2021-2025.

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Date: 08/10/26 Time: 02:02
Sample: 2021 2025

X1 X2 Y z X1z X2z

Mean 251.2865 2.900000 82.88333 0.583333 92.90063 1.750000
Median 7.000000 3.000000 85.00000 1.000000 2.205000 1.000000
Maximum 960.0000 5.000000 150.0000 1.000000 960.0000 5.000000
Minimum 1.000000 1.000000 52.00000 0.000000 0.000000 0.000000
Std. Dev. 324.4868 1.422578 19.87511 0.497167 273.6718 1.846894
Skewness 0.879817 0.106154 0.691419 -0.338062 2.680486 0.534149
Kurtosis 2.312494 1.717053 4.040111 1.114286 8.217343 1.798704

Jarque-Bera 8.922440 4.227572 7.485182 10.03265 139.9017 6.460932
Probability 0.011548 0.120780 0.023693 0.006629 0.000000 0.039539

Sum 15077.19 174.0000 4973.000 35.00000 5574.038 105.0000
Sum Sq. 10000901 624.0000 435485.0 35.00000 4936712. 385.0000
Sum Sq. Dew. 6212208. 119.4000 23306.18 14.58333 4418880. 201.2500

Observations 60 60 60 60 60 60

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.1, dapat diketahui
karakteristik masing-masing variabel penelitian berdasarkan nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Nilai tersebut memberikan gambaran
mengenai variasi data yang digunakan dalam penelitian selama periode
pengamatan.

2. Penentuan Model Estimasi
a. Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) merupakan pendekatan paling sederhana
dalam regresi data panel. Model ini mengasumsikan bahwa karakteristik
masing-masing perusahaan dan perubahan antar waktu tidak menyebabkan
perbedaan pada intersep model. Dengan demikian, data cross-section dan
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time series digabungkan dan diestimasi menggunakan metode Ordinary Least
Square (OLS).

Pada pendekatan CEM, seluruh perusahaan dalam sampel penelitian
diasumsikan memiliki karakteristik yang sama dalam kaitannya dengan
hubungan antarvariabel yang diteliti. Model ini tidak memperhatikan adanya
perbedaan karakteristik individual antar perusahaan maupun perbedaan
waktu dalam proses estimasi.

Tabel 4.2
Hasil Common Effect Model

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 08/10/26 Time: 03:55

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 116.7562 8.459344 13.80204 0.0000

X1 -0.000865 0.012997 -0.066560 0.9472

X2 -7.415710 2.247249 -3.299905 0.0017

z -40.18615 10.94959 -3.670106 0.0006

X1z -0.002565 0.015359 -0.167035 0.8680

X2z 6.588759 2.987282 2.205603 0.0317

R-squared 0.431988 Mean dependent var 82.88333

Adjusted R-squared 0.379394 S.D.dependentvar 19.87511

S.E. of regression 15.65733 Akaike info criterion 8.434394

Sum squared resid 13238.20 Schwarzcriterion 8.643829

Log likelihood -247.0318 Hannan-Quinn criter. 8.516316

F-statistic 8.213671 Durbin-Watson stat 1.107248
Prob(F-statistic) 0.000008

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil estimasi Common Effect Model (CEM)
menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,431988, yang berarti variabel
independen dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen
sebesar 43,20%. Selain itu, nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000068 < 0,05
menunjukkan bahwa variabel dalam model secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

. Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model (FEM) merupakan pendekatan yang mengasumsikan
adanya perbedaan karakteristik antar perusahaan yang dapat memengaruhi
nilai intersep masing-masing perusahaan. Perbedaan tersebut dianggap
bersifat tetap selama periode pengamatan, sedangkan koefisien regresi
diasumsikan sama. Dalam FEM, perbedaan karakteristik individual
perusahaan dikontrol melalui perbedaan intersep.

Tabel 4.3
Hasil Fixced Effect Model
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Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 08/10/26 Time: 03:57

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 106.1764 15.31434 6.933135 0.0000
X1 -0.000336 0.013345 -0.025194 0.9800
X2 -3.655285 5.141167 -0.710983 0.4804
z -42.27856 11.53044 -3.666690 0.0006

X1z -0.003083 0.015851 -0.194507 0.8466
X2z 7.051817 3.100081 2.274720 0.0272

Effects Specification

Period fixed (dummy variables)

R-squared 0.447927 Mean dependent var 82.88333
Adjusted R-squared 0.348554 S.D.dependentvar 19.87511
S.E. of regression 16.04164 Akaike info criterion 8.539265
Sum squared resid 12866.72 Schwarz criterion 8.888322
Log likelihood -246.1779 Hannan-Quinn criter. 8.675800
F-statistic 4507525 Durbin-Watson stat 1.062557
Prob(F-statistic) 0.000229

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026

Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM), diperoleh nilai R-
squared sebesar 0,447927, yang berarti variabel dalam model mampu
menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 44,79%. Nilai Prob(F-
statistic) sebesar 0,000229 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel dalam model
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

. Random Effect Model (REM)

Random Effect Model (REM) merupakan pendekatan yang
mengasumsikan bahwa perbedaan karakteristik individual antarperusahaan
bersifat acak dan menjadi bagian dari komponen error. Dengan demikian,
perbedaan antarperusahaan dan antarperiode dimasukkan ke dalam struktur
error model. Pendekatan REM umumnya diestimasi menggunakan metode
Generalized Least Squares (GLS). Model ini memungkinkan karakteristik
individual perusahaan yang tidak berubah sepanjang periode pengamatan
tetap diperhitungkan dalam estimasi.

Tabel 4.4
Hasil Random Effect Model
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Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/10/26 Time: 03:59

Sample: 2021 2025
Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficien t Std. Error t-Statistic Prob.
c 124.2526 11.09139 11.20262 0.0000
X1 -0.023824 0.020710 -1.150368 0.2551
x2 -6.969712 1.586912 -4.391998 0.0001
z -47.18627 13.36971 -3.529343 0.0009
x1z 0.019097 0.022133 0.862835 0.3920
x2Z 6.046170 2.100088 2.879007 0.0057
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 14.42097 0.6566
Idiosyncratic random 10.42946 0.3434
Weighted Statistics
R-squared 0.348378 Mean dependentvar 25.50618
Adjusted R-squared 0.288042 S.D.dependentvar 12.22552
S.E. of regression 10.31560 Sum squared resid 5746.228
F-statistic 5.774022 Durbin-Watson stat 2.409092
Prob(F-statistic) 0.000244
Unweighted Statistics
R-squared 0.398609 Mean dependentvar 82.88333
Sum squared resid 14016.14 Durbin-Watson stat 0.987661

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026

Sisi Nurlaili, Faturahman, Marissa Putriana

Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model (REM), diperoleh nilai
R-squared sebesar 0,348378 dan Prob(F-statistic) sebesar 0,002440 < 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel dalam model secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil estimasi REM
selanjutnya digunakan dalam proses penentuan model estimasi yang paling

sesuai untuk penelitian.
3. Pemilihan Model
a. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang lebih tepat antara
Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). HO diterima
apabila hasil probabilitas uji Chow>0.05. dan Ha akan ditolak. Namun
sebaliknya apabila hasil probabilitas uji Chow<0,05 maka Ha diterima dan HO

akan ditolak.

Tabel 4.5

Hasil Uji Chow

Statistic d.f. Prob.
Period F 0.360896 (4,50) 0.8352
Period Chi-square 1.707767 4 0.7893
Period fixe
Dependen
Method: Panel L
o/z6 e:
1 021 2025
cluded: 5
Cross-sections included: 12
Total panel (balanced) observations: 60
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c 116.7562 8.459344 13.80204 0.0000
x1 -0.000865 0.012997 -0.066560 0.9472
x2 -7.415710 2.247249 -3.299905 0.0017
z -40.18615 10.94959 -3.670106 0.0006
x1z -0.002565 0.015359 -0.167035 0.8680
x2Z 6.588759 2.987282 2.205603 0.0317
R-squared 0.431988 Mean dependentvar 82.88333
Adjusted R-squared 0.379394 19.87511
S.E 15.65733 8.434394
Sum 13238.20 8.643829
Log 247.0318 8.516316
F-st 8.213671 1.107248
Prob(F-statistic) 0.000008

Sumber : Data diolah Eviews 14,

2026

Berdasarkan hasil uji Chow, diperoleh nilai Cross Section Chi-Square
sebesar 0,7893. Artinya hasil tersebut > 0,05. Sehingga model yang dipilih
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berdasarkan adalah Common Effect Model (CEM).
b. Uji Hausman

Karena variabel reputasi KAP merupakan variabel yang bersifat time-
invariant, variabel tersebut tidak dapat diestimasi dalam Fixed Effect Model.
Kondisi tersebut menyebabkan pengujian Hausman pada spesifikasi model
lengkap menghasilkan matriks kovarians yang tidak valid. Oleh karena itu,
hasil Hausman pada spesifikasi lengkap tidak digunakan sebagai dasar
penentuan model akhir penelitian.

Tabel 4.6
Hasil Uji Hausman

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sqg. d.f. Prob.

Cross-section random 0.000000 4 1.0000

* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 -0.051013 -0.023824 0.000419 0.1840
X2 -6.797633 -6.969712 0.041878 0.4004

X1z 0.045973 0.019097 0.000426 0.1931
X2z 5.850803 6.046170 0.083663 0.4994

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 08/10/26 Time: 02:23

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

WARNING: estimated coefficient covariance matrixis of reduced rank

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 100.9056 5.760779 17.51596 0.0000
X1 -0.051013 0.029116 -1.752045 0.0867
X2 -6.797633 1.600052 -4.248383 0.0001
z NA NA NA NA
X1z 0.045973 0.030270 1.518794 0.1360
X2z 5.850803 2.119914 2.759925 0.0084

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.794645 Mean dependent var 82.88333
Adjusted R-squared 0.724638 S.D.dependentvar 19.87511
S.E. of regression 10.42946 Akaike info criterion 7.750325
Sum squared resid 4786.041 Schwarzcriterion 8.308817
Log likelihood -216.5097 Hannan-Quinn criter. 7.968782
F-statistic 11.35087 Durbin-Watson stat 2.788400
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026
c. Uji Lagrange Multiplier
Lagrange Multiplier digunakan untuk menentukan model yang lebih tepat
antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Jika
hasil probabilitas > 0,05 maka Common Effect yang terbaik. Dan sebaliknya,
jika hasil probabilitas < 0,05 maka Random Effect Model yang terbaik. Berikut
merupakan hasil uji Lagranger Multiplier.

Tabel 4.7
Hasil Uji Lagrange Multiplier
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Cross-section

TestHypothesis

Time Both

Breusch-Pagan

Honda

King-Wu

Standardized Honda

Standardized King-Wu

Gourieroux, et al.

25.10145
(0.0000)

5.010135
(0.0000)

5.010135
(0.0000)

6.134351
(0.0000)

6.134351
(0.0000)

1.951010 27.05246
(0.1625) (0.0000)

-1.396786 2.555024

(0.9188) (0.0053)

-1.396786 1.391087

(0.9188) (0.0821)

-1.015554 0.273069

(0.8451) (0.3924)

-1.015554 -0.839813

(0.8451) (0.7995)

25.10145
(0.0000)

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026
Hasil Lagrange Multiplier menggunakan dasar probability Breusch-Pagan,
dimana dengan nilai cross-section sebesar 0,0000 < 0,05. Dengan demikian,
model yang dipilih adalah Random Effect Model (REM).

4. Uji Asumsi Klasik

Model yang terpilih untuk dipakai adalah Random Effect Model (REM).
Random Effect Model menggunakan Generalized Least Squared (GLS).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model
penelitian berdistribusi normal. Penyebaran data dianggap normal jika hasil
uji menunjukkan nilai signifikansi > 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi <
0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal.

o

=

Series: Standardized Residuals
Sample 2021 2025
Observations 60

Mean -1.18e-16
Median 3.133840
Maximum 45.64287
Minimum -38.34875
Std. Dev. 15.41304
Skewness -0.006024
Kurtosis 3.031539

-40 -30 -20 -10 o] 10

20 30

40

Jarque-Bera  0.002850
50 Probability 0.998576

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026
Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 4.1, hasil uji normalitas nilai Jarque-Bera sebesar
0,002850 dengan nilai probabilitas sebesar 0,998576 > 0,05. Dengan
demikian, data tersebut terdistribusi secara normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model
penelitian. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi

antarvariabel.

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
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xX1 x2 z
xX1 1.000000 -0.214178 -0.338406
x2 -0.214178 1.000000 0.083876

-0.338406 0.083876 1.000000

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat hasil uji multikolinearitas, nilai
korelasi antarvariabel penelitian berada di bawah batas 0,90. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas
antaravariabel penjelas dalam model penelitian.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara residual pada periode pengamatan yang berbeda. Pengujian dilakukan
dengan melihat nilai Durbin-Watson pada hasil estimasi model Random
Effect.
Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/10/26 Time: 03:59

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 124.2526 11.09139 11.20262 0.0000
X1 -0.023824 0.020710  -1.150368 0.2551
X2 -6.969712 1586912  -4.391998 0.0001
z -47.18627 13.36971  -3.529343 0.0009

X1z 0.019097 0.022133 0.862835 0.3920
X2z 6.046170 2.100088 2.879007 0.0057

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 14.42097 0.6566
Idiosyncratic random 10.42946 0.3434
Weighted Statistics
R-squared 0.348378 Mean dependentvar 25.50618
Adjusted R-squared 0.288042 S.D.dependentvar 12.22552
S.E. of regression 10.31560 Sum squared resid 5746.228
F-statistic 5.774022 Durbin-Watson stat 2.409092
Prob(F-statistic) 0.000244
Unweighted Statistics

R-squared 0.398609 Mean dependentvar 82.88333
Sum squared resid 14016.14 Durbin-Watson stat 0.987661

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026
Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model, diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 2,409092. Nilai berikut DU < DW < 4-DU, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tidak menunjukkan adanya indikasi autokorelasi
yang kuat.

5. Analisis Regresi Data Panel Dengan Moderated Regression Analysis
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Setelah dilakukan pemilihan model, diperoleh Random Effect Model (REM)
sebagai model yang tepat dan akan digunakan dalam penelitian. Berikut hasil uji

regresi data panel.
Tabel 4.10
Hasil Regresi Data Panel Dengan MRA

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/10/26 Time: 03:59

Sample: 2021 2025

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 124.2526 11.09139 11.20262 0.0000
X1 -0.023824 0.020710  -1.150368 0.2551
X2 -6.969712 1586912  -4.391998 0.0001
z -47.18627 13.36971  -3.529343 0.0009
X1z 0.019097 0.022133 0.862835  0.3920
X2z 6.046170 2.100088 2.879007 0.0057
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 14.42097 0.6566
Idiosyncratic random 10.42946 0.3434
Weighted Statistics
R-squared 0.348378 Mean dependent var 25.50618
Adjusted R-squared 0.288042 S.D.dependentvar 12.22552
S.E. of regression 10.31560 Sum squared resid 5746.228
F-statistic 5.774022 Durbin-Watson stat 2.409092
Prob(F-statistic) 0.000244
Unweighted Statistics
R-squared 0.398609 Mean dependentvar 82.88333
Sum squared resid 14016.14 Durbin-Watson stat 0.987661

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026
Berdasarkan hasil estimasi REM, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:
Y = 124,2526 — 0,023824*X1 — 6,969712*X2 — 47,18627*Z + 0,019097*X1Z +
6,046170*X2Z
Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini,
uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Fee audit terhadap audit delay,
audit Tenure terhadap audit delay, serta pengaruh variabel interaksi dalam
menguji kemampuan reputasi KAP sebagai variabel moderasi.

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat apabila nilai
probabilitas < 0,05, maka variabel tersebut dinyatakan berpengaruh
signifikan. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas > 0,05, maka variabel tersebut
dinyatakan tidak berpengaruh signifikan.

Tabel 4.11
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Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 124.2526 11.09139 11.20262 0.0000
X1 -0.023824 0.020710 -1.150368 0.2551
X2 -6.969712 1.586912 -4.391998 0.0001
y4 -47.18627 13.36971 -3.529343 0.0009
X1z 0.019097 0.022133 0.862835 0.3920
X2z 6.046170 2.100088 2.879007 0.0057

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026

Hasil uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji hipotesis H1, H2,
H3, dan H4.

. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
yang terdapat dalam model penelitian secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai Prob(F-statistic)
pada tingkat signifikansi 5 persen. Apabila nilai probabilitas < 0,05, maka
model penelitian secara simultan dinyatakan signifikan. Sebaliknya, apabila
nilai probabilitas > 0,05, maka model penelitian secara simultan dinyatakan
tidak signifikan.

Tabel 4.12
Hasil Uji Simultan (Uji F)
R-squared 0.348378
Adjusted R-squared 0.288042
S.E. of regression 10.31560
F-statistic 5.774022
Prob(F-statistic) 0.000244

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-statistic sebesar 5,774022
dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000244 < 0,05. Berdasarkan nilai
tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel X secara simultan
berpengaruh terhadap audit delay.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen dalam model penelitian. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan
oleh nilai Adjusted R-squared pada hasil estimasi regresi.

Dalam penelitian ini, Adjusted R-squared digunakan untuk melihat
proporsi variasi audit delay yang dapat dijelaskan oleh Fee audit, audit
Tenure, reputasi KAP, serta variabel interaksi dalam model penelitian.

Tabel 4.13
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.348378
Adjusted R-squared 0.288042
S.E. of regression 10.31560
F-statistic 5.774022
Prob(F-statistic) 0.000244

Sumber : Data diolah Eviews 14, 2026
Berdasarkan hasil tabel 4.13, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar
0,288042 . Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 28,8% variasi audit delay
dapat dijelaskan oleh Fee audit, audit Tenure, reputasi KAP, serta variabel
interaksi yang terdapat dalam model penelitian. Sementara itu, sisanya
sebesar 71,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Pengaruh Fee Audit Terhadap Audit Delay Pada Sub-Sektor Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2021-
2025

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel Fee audit memiliki nilai
koefisien sebesar -0,023834 dengan nilai probabilitas sebesar 0,2551. Nilai
koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa Fee audit memiliki arah
hubungan negative terhadap audit delay. Artinya semakin tinggi Fee audit yang
diberikan kepada Kantor Akuntan Publik (KAP), maka audit delay cenderung
mengalami penurunan. Namun, nilai probabilitas sebesar 0,2551>0,05, ssehingga
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Fee audit memiliki arah hubungan yang negatif namun tidak
signifikan terhadap audit delay, sehingga H1 ditolak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Fee audit belum tentu secara
langsung dapat mempercepat penyelesaian proses audit. Besarnya Fee audit
dapat mencerminkan kompleksitas dan luasnya pekerjaan audit yang dilakukan
oleh auditor. Dengan demikian, Fee audit yang lebih tinggi tidak selalu
menunjukkan bahwa proses audit akan selessai lebih cepat, karena auditor tetap
membutuhkan waktu untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat serta
melakukan prosedur pemeriksaan sesuai dengan standard audit yang berlaku.

Tidak signifikannya pengaruh Fee audit terhadap audit delay juga
menunjukkan bahwa besarnya imbalan yang diterima auditor bukan merupakan
faktor utama yang menentukan penyelesaian audit. Auditor tetap harus
mempertahankan kualitas dan ketepatan prosedur audit meskipun perusahaan
memberikan Fee audit yang lebih besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rohmatin, Arini, dan MZ yang menemukan bahwa Fee audit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Hasil serupa juga ditemukan
oleh Damayanti yang memperoleh koefisien audit Fee sebesar -7,602 dengan nilai
signifikansi 0,069, sehingga menunjukkan arah negatif namun tidak signifikan
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terhadap audit delay. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya
Fee audit belum menjadi faktor utama yang menentukan lamanya penyelesaian
audit, karena proses audit juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompleksitas
perusahaan, ketersediaan bukti audit, dan pelaksanaan prosedur pemeriksaan
oleh auditor.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay Pada Sub-Sektor Makanan
Dan Minuman Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun
2021-2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel audit Tenure memiliki koefisien
regresi sebesar -6,969712 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001. Koefisien
yang bernilai negatif menunjukkan bahwa audit Tenure memiliki hubungan negatif
dengan audit delay. Artinya, semakin lama hubungan kerja antara perusahaan
dengan KAP yang sama, maka audit delay cenderung semakin rendah.

Nilai probabilitas sebesar 0,0001 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
audit Tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay, sehingga
H2 didukung.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin panjang masa perikatan audit, auditor
akan semakin memahami karakteristik perusahaan yang diaudit. Pemahaman
tersebut mencakup karakteristik kegiatan operasional, sistem pengendalian
internal, risiko bisnis, serta prosedur dan kebijakan akuntansi yang diterapkan
perusahaan. Pengetahuan yang telah diperoleh auditor dari proses audit pada
tahun-tahun sebelumnya dapat membantu auditor dalam merencanakan dan
melaksanakan audit secara lebih efisien.

Dengan demikian, auditor tidak perlu kembali mempelajari seluruh
karakteristik perusahaan dari awal pada setiap periode audit. Kondisi tersebut
dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam proses pemeriksaan sehingga
audit dapat diselesaikan lebih cepat dan audit delay menjadi lebih rendah.
Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Cahyo dan Crish, dimana
masa kerja auditor memiliki efek negatif terhadap keterlambatan audit. Artinya,
audit delay berkurang seiring bertambahnya masa perikatan antara auditor dan
klien. Penelitian oleh Novita et al. juga menemukan bahwa semakin lama
hubungan antara KAP dan perusahaan, maka semakin cepat delay audit, dan
temuan ini menunjukkan bahwa audit Tenure berpengaruh negatif terhadap audit
delay.

Pengaruh Fee Audit Terhadap Audit Delay Yang Dimoderasi Reputasi KAP
Pada Sub-Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Indeks Saham
Syariah Indonesia Tahun 2021-2025

Berdasarkan hasil pengujian moderasi, variabel interaksi antara Fee audit dan

reputasi KAP (X1Z) memiliki koefisien sebesar 0,019097 dengan nilai probabilitas
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sebesar 0,3920. Koefisien interaksi yang bernilai positif menunjukkan arah
hubungan positif dari interaksi Fee audit dan reputasi KAP terhadap audit delay.
Namun, nilai probabilitas sebesar 0,3920 > 0,05, sehingga pengaruh interaksi
tersebut tidak signifikan secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa reputasi KAP tidak memoderasi
pengaruh Fee audit terhadap audit delay, sehingga H3 tidak didukung.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa reputasi KAP belum mampu memperkuat
maupun memperlemah hubungan antara Fee audit dan audit delay secara
signifikan. Meskipun KAP yang memiliki reputasi baik umumnya memiliki sumber
daya, pengalaman, serta kompetensi auditor yang lebih memadai, kondisi
tersebut tidak secara otomatis membuat besarnya Fee audit menjadi faktor yang
menentukan cepat atau lambatnya penyelesaian audit.

Besarnya Fee audit dan reputasi KAP juga dapat berkaitan dengan
karakteristik pekerjaan audit yang dihadapi perusahaan. Fee audit yang lebih
tinggi dapat terjadi karena kompleksitas pemeriksaan yang lebih besar, sehingga
tambahan Fee tidak selalu diikuti dengan berkurangnya waktu penyelesaian audit.
Oleh karena itu, reputasi KAP dalam penelitian ini belum terbukti dapat mengubah
pengaruh Fee audit terhadap audit delay. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Yuniar dan Wuryaningsih yang menemukan bahwa reputasi KAP
tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel independen dan audit delay.
Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay Yang Dimoderasi Reputasi
KAP Pada Sub-Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Indeks
Saham Syariah Indonesia Tahun 2021-2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel interaksi antara audit Tenure
dan reputasi KAP (X2Z) memiliki koefisien sebesar 6,046170 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0057. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga interaksi antara audit Tenure dan reputasi KAP berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa reputasi KAP
memoderasi pengaruh audit Tenure terhadap audit delay, sehingga H4 didukung.

Namun, untuk menentukan arah moderasinya, perlu melihat tanda koefisien
audit Tenure dan koefisien interaksinya. Koefisien audit Tenure bernilai -
6,969712, sedangkan koefisien interaksi audit Tenure dengan reputasi KAP
bernilai +6,046170. Artinya, ketika reputasi KAP meningkat, pengaruh negatif
audit Tenure terhadap audit delay menjadi lebih lemah.

Secara sederhana, ketika reputasi KAP bernilai 0, pengaruh audit Tenure
terhadap audit delay sebesar -6,969712. Ketika reputasi KAP bernilai 1, pengaruh
marginal audit Tenure menjadi sekitar -0,923542 (-6,969712 + 6,046170). Jadi,
pengaruhnya tetap negatif tetapi jauh lebih lemah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa reputasi KAP dapat memperlemah
pengaruh negatif audit Tenure terhadap audit delay. Pada KAP yang memiliki
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reputasi lebih tinggi, pengalaman auditor terhadap perusahaan tetap memberikan
manfaat dalam mempercepat proses audit, tetapi keunggulan reputasi KAP dapat
membuat pengaruh tambahan dari lamanya masa perikatan menjadi tidak
sebesar ketika reputasi KAP lebih rendah.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi KAP
berperan sebagai variabel moderasi yang memperlemah pengaruh negatif audit
Tenure terhadap audit delay. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Juita
Nia dan Riswan menunjukkan bahwa Reputasi KAP berhasil memoderasi
hubungan antara masa kerja audit dan audit delay.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Fee audit dan audit Tenure
terhadap audit delay dengan reputasi KAP sebagai variabel moderasi pada
perusahaan yang menjadi objek penelitian selama periode 2021-2025, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

Fee audit memiliki arah hubungan negatif namun tidak memiliki pengaruh
signifikan secara statistik terhadap audit delay. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Fee audit memiliki koefisien regresi sebesar -
0,023824 dengan nilai probabilitas sebesar 0,2551, yang lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan penurunan audit delay
akibat peningkatan fee audit tidak terbukti secara statistik.

Audit Tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit Tenure memiliki koefisien
regresi sebesar -6,969712 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001, yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama masa
perikatan antara perusahaan dengan KAP, maka audit delay cenderung
semakin rendabh.

Reputasi KAP tidak memoderasi pengaruh Fee audit terhadap audit delay.
Hasil pengujian interaksi Fee audit dengan reputasi KAP menunjukkan
koefisien sebesar 0,019097 dengan nilai probabilitas sebesar 0,3920, yang
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi KAP tidak
terbukti memperkuat maupun memperlemah pengaruh Fee audit terhadap
audit delay.

Reputasi KAP memoderasi pengaruh audit Tenure terhadap audit delay.
Hasil pengujian interaksi audit Tenure dengan reputasi KAP menunjukkan
koefisien sebesar 6,046170 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0057, yang
lebih kecil dari 0,05. Koefisien interaksi yang bernilai positif menunjukkan
bahwa reputasi KAP memperlemah pengaruh negatif audit Tenure
terhadap audit delay.
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